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 Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis 

Pengaruh self assesment system, penagihan pajak, pemeriksaan 

pajak dan jumlah pengusaha kena pajak terhadap penerimaan 

pajak pertambahan nilai. Pada penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian kuantitatif deskriptif. Data yang digunakan adalah 

data sekunder. Populasi sebanyak 48 dan teknik pengambilan 

sampel menggunakan sampel jenuh yaitu seluruh populasi dija-

dikan sampel. Analisis yang digunakan untuk memecahkan ma-

salah penelitian ini adalah analisis statistik deskriptif, asumsi 

klasik, analisis regresi linier berganda, uji hipotesis (Uji F dan 

Uji t) dan Koefisien Determinasi. Berdasarkan hasil analisis 

ditemukan bahwa self assesment system tidak berpengaruh ter-

hadap Penerimaan pajak pertambahn nilai secara parsial. Se-

dangkan penagihan pajak, penerimaan pajak dan jumlah pengu-

saha kena pajak berpengaruh terhadap Penerimaan Pajak Per-

tambahan.. Dari hasil penelitian ini dapat ditarik kesimpulan 

bahwa self assessment system tidak berpengaruh terhadap pene-

rimaan pajak pertambahan nilai, sedangjan penagihan pajak, 

penerimaan pajak dan jumlah pkp berpengaruh terhadap 

penerimaan pajak pertambahan nilai. 

 

Kata Kunci: self assessment system, penagihan pajak, peneri-

maan pajak, jumlah pengusaha kena pajak, pene-

rimaan pajak pertambahan nilai 

 

A B S T R A C T 

This study aims to test and analyze the effect of self-as-

sessment systems, tax collection, tax audits and the number of 

taxable entrepreneurs on value added tax revenues. In this stu-

dy using descriptive quantitative research type. The data used is 

secondary data. The population is 48 and the sampling techni-

que uses saturated samples, namely the entire population is 

sampled. The analysis used to solve the research problem is 

descriptive statistical analysis, classical assumptions, multiple 

linear regression analysis, hypothesis testing (F test and t test) 

and the coefficient of determination. Based on the results of the 

analysis it was found that the self-assessment system had no 

effect on value added tax receipts partially. While tax collecti-
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on, tax revenue and the number of taxable entrepreneurs have 

an effect on Added Tax Receipts. From the results of this study 

it can be concluded that the self-assessment system has no effect 

on value added tax receipts, while tax billing, tax revenues and 

the amount of pkp affect value added tax receipts. 

 

Key word: Self Assessment System, Tax Collection, Tax Receip-

ts, Number of Taxable Entrepreneurs, Value Added 

Tax Receipts 
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PENDAHULUAN 

Karena Indonesia adalah negara berkembang, maka tujuan pertumbuhan nasional 

adalah agar setiap warga negara Indonesia dapat hidup bermartabat dan sejahtera. Pengguna-

an sumber daya dalam negeri berupa pajak merupakan salah satu upaya untuk mencapai 

kemandirian nasional dalam pembiayaan pembangunan. Pajak adalah pajak yang dikenakan 

atas kekayaan dan uang yang dikenakan pajak dari setiap penyumbang dan menguntungkan 

pemerintah Siregar et al., (2021) 

Penerimaan PPN dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain self assessment 

system, pemungutan pajak dan jumlah wajib pajak. Indonesia menggunakan sistem self-asse-

ssment untuk pemungutan pajak. Wajib pajak memiliki kemampuan untuk menghitung, 

membayar dan melaporkan kepercayaan dan tanggung jawab untuk menentukan jumlah 

pajak yang terutang melalui sistem pajak pemun-utan (Waluyo, 2017:17). Halini menyoroti 

kemampuan pemerintah Penila Sentiri dalam mendorong minat wajib pajak dalam membayar 

pajak untuk meningkatkan penerimaan pajak. Faktor lain yang dapat mempengaruhi peneri-

maan pajak penjualan adalah pemungutan pajak. Undang-Undang Penagihan Pajak No. 19 

Tahun 2000, Pasal 1, 9 bertujuan agar Wajib Pajak dapat mengeluarkan saran dan pendapat, 

melaksanakan perintah darurat sekaligus mengurangi kewajiban pajak dan biaya pemungutan 

pajak dengan memberikan solusi. Serangkaian prosedur yang direncanakan. Surat ancaman, 

penawaran jaminan dan penyitaan, penjualan sandera dan properti yang disita. Tindakan ini 

harus diambil karena akan membantu memastikan kepatuhan dan kewaspadaan wajib pajak.  

Tes adalah salah satu bentuk pemantauan dalam sistem penilaian diri. Audit harus 

dilakukan untuk memastikan kepatuhan dan mendeteksi penipuan wajib pajak. Kita juga 

harus mengedepankan pembayaran pajak yang jujur sesuai dengan peraturan yang berlaku 
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yang akan mempengaruhi penerimaan pajak. Menurut Pasal 16(1) No. 25 UU Perpajakan 

2009, Peramalan pajak adalah serangkaian kegiatan yang berkaitan dengan pengumpulan dan 

pemrosesan informasi, perincian, dan bukti yang objektif dan kompeten. Kondisi berikut 

terpenuhi. Pengembangan standar audit untuk memverifikasi kepatuhan terhadap kewajiban 

pajak dan peraturan perundang-undangan terkait lainnya membayar pajak.  

Kelayakan PPN di Indonesia bergantung pada jumlah Pengusaha Kena Pajak (PKP). 

PKP adalah pengusaha yang beroperasi di Indonesia yang dapat memproduksi, menyediakan, 

dan mendistribusikan BKP, barang kena pajak, atau jasa kena pajak (JKP) sebagai bagian 

dari hubungan bisnis atau hubungan kerja (Soemitro, 2011). Realisasi penerimaan pajak KPP 

Pratama Tegal sebesar Rp376.671.112.145 pada tahun 2019 namun mengalami penurunan 

pada tahun 2020 dan 2021 menjadi Rp270.368.499.895 pada tahun 2020. 262.177.692 

rupiah. Turunnya penerimaan pajak disebabkan oleh perlambatan kegiatan ekonomi dan 

kenaikan PPN atas barang impor.  

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, Migang & Wahyuni, (2020) dan Panjaitan 

& Eduardo, (2021) diperoleh hasil yang sama dengan penelitian pemungutan pajak sebelum-

nya, menunjukkan bahwa pajak pemungutan pajak berpengaruh positif terhadap pajak pen-

jualan.. memberi Selain itu menurut Pendapatan Renata, Hidayat, Kaniskha, (2016), peneliti-

an sebelumnya tentang jumlah pengusaha kena pajak memberikan hasil yang berbeda. Mere-

ka menunjukkan bahwa Pengusaha Kena Pajak berpengaruh positif terhadap penerimaan 

PPN, namun penelitian oleh Pahala & Muslih, (2020) menemukan bahwa jumlah Pengusaha 

Kena Pajak menurutnya tidak berpengaruh terhadap penghasilannya. 

Kajian yang berjudul Pengaruh Sistem Self Assessment, Penagihan Pajak, Pemeriksa-

an Pajak dan Jumlah Pengusaha Kena Pajak Terhadap Penerimaan Pajak Pertambahan Nilai 

menarik perhatian Penuls karena pertanyaan dan kesimpulan yang disampaikan pada peneli-

tian sebelumnya. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan data deskriptif yang dikumpulkan, diorganisasikan, di-

olah dan dianalisis untuk menarik kesimpulan. peneliti menggunakan data kuantitatif karena 

tujuan peneliti adalah untuk mengetahui pengaruh besaran PKP terhadap pembayaran PPN. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu perpustakaan serta tek-
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nik dokumentasi untuk mengumpulkan informasi atau dokumen yang diperlukan. Penelitian 

ini menggunakan data sekunder. Informasi yang diterima dan diolah dalam bentuk aslinya 

biasanya berupa publikasi disebut data sekunder. KPP Pratama Tegal memberikan informasi 

tentang Sistem Pemeriksaan Mandiri, Jumlah Pembayaran Pajak, Pemeriksaan Pajak, Jumlah 

Pengusaha yang Membayar Pajak Jumlah PPN. Penelitian ini menggunakan analisis regresi 

linier Berganda untuk menganalisis data. 

Hipotesis 

H1: Diduga Self Assessment System memiliki pengaruh negatif terhadap Penerimaan Pajak 

Pertambahan Nilai. 

H2: Diduga Penagihan pajak memiliki pengaruh positif terhadap Penerimaan Pajak Pertamba-

han Nilai. 

H3: Diduga Pemeriksaan Pajak memiliki pengaruh positif terhadap Penerimaan Pajak Pertam-

bahan Nilai. 

H4: Diduga Jumlah PKP memiliki pengaruh positif terhadap Penerimaan Pajak Pertambahan 

Nilai. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Deskriptif 

Tabel 1. Analisis Deskriptif 

 

Sumber: data diolah peneliti, 2023 

Berdasarkan hasil analisis terdapat 1 data observasi untuk penelitian ini. Hasil studi 

statistik pengolahan data disajikan di bawah ini:  

a. Nilai minimum sistem self assessment bulanan yang dipublikasikan di KPP 

Pratama Tegal adalah 1644 dan maksimum 2449. rata-rata ukuran sistem self 

assessment adalah 1906.1875. Standard error sistem self-rating adalah 

166.02815, yang berarti standard error lebih rendah dari rata-rata. Contohnya 
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adalah sistem self assesment di Dinas Pajak Pratama Tegal yang memiliki 

banyak variasi.  

b. Pemungutan pajak Jumlah pemungutan pajak untuk pelaksanaan minimal 0 

orang dan maksimal 56 orang. Menurut hasil studi ini, rata-rata 11.667 orang 

menerima pajak. Standar deviasi dari jumlah koleksi adalah 14,07326, yang 

berarti standar deviasi lebih besar dari rata-rata. Hal ini menunjukkan bahwa 

besaran tarif pajak pada sampel KPP Pratama Tegal tidak berbeda secara 

signifikan.  

c. Pemeriksaan pajak berisi minimal 0 halaman dan maksimal 1776 halaman. 

Menurut hasil survei ini, rata-rata pemeriksaan pajak adalah 431.4792 

lembar. Standar deviasi pemeriksaan pajak adalah 429,34225 yang berarti 

standar deviasi lebih rendah dari rata-rata. Hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat sedikit perbedaan jumlah pemeriksaan pajak KPP Pratama Tegal 

yang diuji.  

d. Nilai minimal jumlah Pengusaha Kena Pajak adalah 2.248 dan maksimal 

3.073 lembar. Berdasarkan hasil penelitian ini, rata-rata jumlah investor kena 

pajak adalah 2636.0833 saham. Standar deviasi Jumlah pkp adalah 

235.83404, dengan standar deviasi di bawah rata-rata. Hal ini menunjukkan 

bahwa jumlah Pengusaha Kena Pajak di KPP Pratama Tegal berbeda-beda.  

e. Nilai minimum tanda terima PPN adalah 0 dan nilai maksimum adalah 42156-

539381,00 untuk jangka waktu 48 bulan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa rata-rata penerimaan pajak penjualan selama 48 bulan adalah 

13148786462,4375. Standar deviasi pajak penjualan adalah 

7097935225.51773, dimana standar deviasinya lebih kecil dari mean, rata-

rata. Hal ini menunjukkan bahwa pada contoh KPP Pratama Tegal terdapat 

sedikit variasi total penerimaan dari penerimaan pajak.  
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Uji Normalitas 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas – Uji Kolmogorof Smirnov 

 
Sumber: data diolah peneliti (2022) 

Seperti terlihat pada Tabel diatas, nilai signifikansi uji dua akar adalah 0,154. Karena 

nilai signifikansinya 0,154 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa sebaran data dalam peneli-

tian ini adalah normal.   

Uji Multikolinieritas 

Tabel 3. Uji Multikolinieritas 

 

Sumber: data diolah peneliti (2022) 

Hasil pengujian dalam penelitian ini tabel 3 terlihat bahwa semua variabel independen 

yang digunakan sebagai prediktor model regresi  memiliki nilai tolerance lebih dari 0.10 

yang berarti tidak ada kolerasi antar variabel. Hasil perhitungan nilai Variance Inflation 

Factor (VIF) juga menunjukkan variabel independen yang memiliki nilai VIF kurang dari 10. 

Hal ini berarti bahwa variabel-variabel independen yang digunakan dalam penelitian tidak 

menunjukkan adanya gejala multikolinieritas antar variabel independen dalam model regresi.  
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Uji Autokorelasi 

Tabel 4. Uji Autokorelasi 

 
Sumber: data diolah peneliti, 2023 

Berdasarkan hasil pengujian yang tertera pada tabel di atas, Asymp adalah nilai. Nilai 

sig 1,000 harus lebih besar dari 0,05, hal ini menunjukkan tidak adanya autokorelasi dalam 

model regresi.  

Uji Heteroskedastisitas 

 
Gambar 1. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Sumber : Data sekunder yang diolah 2023 

Gambar sebar menunjukkan bahwa titik-titik tersebut memiliki jarak yang tidak biasa, 

berada di atas sertadi bawah angka 0 pda garis Y. Dpat disimplkan bahwa tidak terjadi heter-

oskedastisitas. Berdasarkan model regresi, model ini cocok untuk memprediksi pertumbuhan 
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kekayaan terkait pajak. Model ini didasarkan pada data dari sistem pemasaran mandiri, 

pembayaran pajak, audit pajak, dan tingkat paritas daya beli.  

Analisis regresi linier berganda 

Tabel 5. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Consta

nt) 

356843424

95.153 

170639333

54.007 
 2.091 .042   

X1 
693720.92

0 

5638035.5

80 
.016 .123 .903 .948 1.055 

X2 
219961648

.190 

76335787.

871 
.436 2.882 .006 .720 1.390 

X3 
516314554

.138 

2174716.0

77 
.412 2.374 .022 .711 1.370 

X4 
417890055

.963 

4511880.0

93 
.385 2.034 .048 .734 1.363 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber: Data sekunder yang diolah SPSS 25, 2023 

Y= 35684342495.153 + 693720.920 (X1) + 219961648.190 (X2) + 516314554.138 (X3) + 

417890055.963 (X4) +e 

Penelitian ini menggunakan koefisien non-standar untuk persamaan regresi linier Ber-

ganda seperti yang ditunjukkan pada Tabel 5. Pertama-tama, ini karena setiap variabel 

memiliki keacakannya sendiri-sendiri. Selain itu, dengan menggunakan struktur persamaan 

yang sama yang dijelaskan di atas, ukuran regresi empiris dapat dijelaskan untuk setiap varia-

bel independen.  

Uji Hipotesis 

Uji Kelaykan Model (uji F) 

Tabel 6. Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 68947759106301 4 1723693977657 4.416 .004b 

Residual 16784145788223 43 3903289718191   

Total 23678921698853 47    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X4, X3, X1, X2 

Sumber: Data sekunder yang diolah SPSS 25, 2023  
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Melihat hasil pengujian yang dilakukan pada penelitian ini seperti terlihat pada Tabel 

6 terlihat bahwa pada derajat kemandirian signifikan 5%, df1 = 4 dan df2 = 48, F(2,58) = f 

mencapai 4.416 Ketika dihitung, ternyata hitung Nilai F mengungguli Nilai F tabel, yaitu. 

H.4,416 lebih dari 2,58, yang berarti Ho harus dihilangkan. Tingkat signifikansi adalah 0,004, 

yang sesuai dengan 0,05. 

Pertama, model regresi dapat digunakan dalam penelitian. Dalam hal ini, skema peme-

taan mandiri (X1), skema pemetaan mandiri (X2), skema pemetaan mandiri (X3), dan skema 

pemetaan mandiri (X4) dapat digunakan secara bersamaan untuk memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel. distribusi kekayaan tambahan (Y).   

Uji Parsial (uji t) 

Tabel 7. Hasil Uji Signifikan Parameter Individual (Uji t) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 356843 170639  2.091 .042   

X1 693720 5638035 .016 .123 .903 .948 1.055 

X2 219961 76335787 .436 2.882 .006 .720 1.390 

X3 516314 2174716 .412 2.374 .022 .711 1.370 

X4 417890 451188 .385 2.034 .048 .734 1.363 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber : Data sekunder yang diolah SPSS 25, 2023 

Kesimpulan dari pengujian yang dilakukan sebagai bagian dari penelitian disajikan 

pada Tabel 7 yang menunjukkan hubungan parsial antara masing-masing variabel dependen 

dan variabel independennya:  

Self Assesment System terhadap Penerimaan Pajak Pertambahan Nilai.  

Berdasarkan subtes sebelumnya, nilai t-score yang relevan dan tabel t-score yang 

bersesuaian dengan hubungan antara sistem evaluasi diri (X1) dan nilai tambah bengkel (Y) 

adalah 0,123 hingga 2,015, dengan kisaran 0,903 hingga 0,05, artinya Ha ditolak dan Ho 

diterima. Oleh karena itu, menurut hipotesis penelitian awal, sistem distribusi diri (X1) tidak 

berpengaruh terhadap penerimaan pembayaran nilai tambah (Y).   

Penagihan Pajak Terhadap Penerimaan Pajak Pertambahan Nilai. 

Menurut sub analisis sebelumnya, angka numerik t menurut pajak penghasilan (X2) dan 

pajak penghasilan (Y) adalah 2882 lebih besar dari ttabel = 2015, dan angka sinyal 0,006 
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lebih kecil dari 0,05, menunjukkan bahwa Ha dan Ho diterima dan ditolak. Hipotesis peneliti-

an nomor dua adalah pengaruh jumlah wajib pajak terdaftar (X2) terhadap penerimaan PPN 

(Y).   

Pemeriksaan Pajak terhadap Penerimaan Pajak Pertambahn Nilai.  

Berdasarkan hasil sub pemeriksaan sebelumnya diketahui bahwa nilai t untuk pajak 

(X3) dan penetapan pajak tambahan (Y) adalah 2,374 lebih besar dari pada tabel = 2,015 dan 

probabilitas Ho ditolak dan Ha ditolak. diterima adalah 0,022 kurang dari 0,05. Hipotesis 

penelitian nomor dua adalah pengaruh revisi pajak (X3) terhadap penerimaan PPN (Y).   

Jumlah Pengusaha Kena Pajak terhadap Penerimaan Pajak Pertambahn Nilai.  

Menurut hasil subtes sebelumnya, angka T-hit pedagang (X4) yang dikenai pajak dan 

warga negara (Y) yang menerima tambahan pajak lebih besar sebelum tahun 2034 daripada 

tabel = 2015, dan Probabilitas sebesar 0,048 lebih kecil dari 0,05, menunjukkan bahwa Ho 

ditolak dan Ha diterima. Hipotesis penelitian nomor dua adalah pengaruh revisi pajak (X3) 

terhadap penerimaan PPN (Y). 

Analisis Koefisien Determinasi (Uji R2 ) 

Tabel 8. Uji Koefisien Determinasi 

 
Sumber: data diolah peneliti, 2023 

Persentase total yang dijelaskan oleh regresi dapat dihitung dengan menggunakan uji 

kelipatan per istilah. Pertama-tama, dapat dikatakan bahwa model determinasi eksperimental 

(R2) digunakan. Sistem alokasi mandiri (X1), sistem alokasi mandiri (X2), sistem penerapan 

perpajakan (X3) dan sistem penerapan perpajakan (X4) berpengaruh sebesar 50,8% terhadap 

nilai tambah dalam pelaksanaan perpajakan (Y). Variabel bebas lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini memiliki pengaruh sebesar 49,2%. 

Pembahasan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka diperoleh suatu hasil penelitian 

sebagai berikut : 
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Pengaruh Self Assesment System Terhadap Penerimaan Pajak Pertambahan Nilai 

Menurut subtes sebelumnya, menurut hubungan antara sistem evaluasi diri (X1) dan 

nilai tambah tempat kerja (Y), nilai t yang relevan dan nilai t tabel adalah 0,123-2,015, deng-

an radius. sebesar 0,903-0,05, menunjukkan bahwa Ha ditolak dan Ho diterima. Akibatnya, 

hipotesis penelitian asli dibuang karena sistem alokasi independen (X1) tidak berpengaruh 

terhadap penerimaan pembayaran nilai tambah (Y). 

Melissa dkk. (2021) menyimpulkan bahwa rezim self-assessment tidak berpengaruh 

terhadap pemungutan pajak tambahan. karena besaran PPN SPT pulp di KPP Pratama nilai 

nihil lebih besar dari besaran PPN SPT pulp yang menunjukkan nilai standar.  

Pengaruh Penagihan Pajak Terhadap Penerimaan Pajak Pertambahan Nilai 

Berdasarkan sub analisis sebelumnya, angka numerik t terkait pajak penghasilan (X2) 

dan pajak penghasilan (Y) sebesar 2882 lebih besar dari ttabel = 2015, dan angka sinyal 

sebesar 0,006 lebih kecil dari 0,05, menunjukkan bahwa Ha dan Ho diterima . ditolak. Hipo-

tesis penelitian nomor dua adalah bahwa sanksi perpajakan (X2) berpengaruh positif terhadap 

penerimaan kenaikan PPN (Y). 

Menurut Maulida dan Adnan (2017) hal tersebut benar adanya. Debitur bunga pajak 

wajib membayar sesuai dengan ketentuan perundang-undangan. Obat dapat diberikan secara 

terang-terangan atau terselubung. Dalam memenuhi kewajiban pajak ini, penanggung jawab 

pajak menambahkan jumlah uang yang diterimanya karena Pajak Pertambahan Nilai.   

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori kepentingan, dimana pembagian beban pajak 

pada penduduk didasarkan pada kepentingan masing-masing individu. Menurut teori ini, 

pajak nilai premium terkait dengan kepentingan yang diperoleh dari adanya perlindungan, 

dan semakin besar kepentingan seseorang bagi bangsanya, semakin banyak pula pajak yang 

dibayarkan (Madiarsmo 2016).   

Pengaruh Penerimaan Pajak Terhadap Penerimaan Pajak Pertambahan Nilai 

Berdasarkan hasil sub pemeriksaan sebelumnya diketahui bahwa nilai t untuk pajak 

(X3) dan penetapan pajak tambahan (Y) adalah 2,374 lebih besar dari pada tabel = 2,015 dan 

probabilitas Ho ditolak dan Ha ditolak. diterima adalah 0,022 kurang dari 0,05. Oleh karena 

itu, hipotesis penelitian nomor dua menunjukkan bahwa ada pengaruh positif antara penega-

kan pajak (X3) dan penerimaan PPN (Y). 
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Maulida dkk. (2017), pendapatan upah memiliki dampak terhadap pendapatan yang 

diperoleh. Bila penyidikan pajak dilakukan, berarti dilakukan secara efektif, membantu pelak-

sanaan pajak tanpa undang-undang, dan melalui prosedur hukum, menjamin keadilan, kepen-

tingan, dan kepastian hukum. Pertama-tama, ini menunjukkan bahwa penerimaan pajak 

meningkat dengan jumlah pemeriksaan pajak.  

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori kepentingan, dimana pembagian beban pajak 

pada penduduk didasarkan pada kepentingan masing-masing individu. Menurut teori ini, 

pajak nilai premium terkait dengan kepentingan yang diperoleh dari adanya perlindungan, 

dan semakin besar kepentingan seseorang bagi bangsanya, semakin banyak pula pajak yang 

dibayarkan (Madiarsmo 2016). 

Pengaruh Jumlah Pengusaha Kena Pajak Terhadap Penerimaan Pajak Pertambahan 

Nilai 

Menurut hasil subtes sebelumnya, angka T-hit pedagang (X4) yang dikenai pajak dan 

warga negara (Y) yang menerima tambahan pajak lebih besar sebelum tahun 2034 daripada 

tabel = 2015, dan Probabilitas sebesar 0,048 lebih kecil dari 0,05, menunjukkan bahwa Ho 

ditolak dan Ha diterima. Oleh karena itu, hipotesis nomor empat penelitian menunjukkan 

bahwa ada pengaruh positif yaitu penerimaan antara pemeriksaan pajak (X4) dan penerimaan 

PPN (Y). 

Menurut penelitian Febrisia (2018), penyumbang Pajak menunjukkan adanya perkem-

bangan yang positif atau serergi dalam hubungan antara kedua faktor tersebut, yang artinya 

semakin banyak penyumbang Pajak akan memberikan dampak yang lebih besar terhadap 

pemungutan Pajak Pertambahan Nilai. Evaluasi hipotesis menunjukkan bahwa kedua faktor 

memiliki pengaruh yang signifikan.  

Hasil penelitian mendukung teori relevansi yang menekankan pentingnya membangun 

hubungan langsung antara kewajiban pajak dan pemerintah. dimana setiap wajib pajak harus 

membayar utangnya kepada negara karena negara melayani setiap wajib pajak. Jumlah uang 

yang dibayarkan untuk PPN dibandingkan dengan volume layanan yang diberikan negara 

kepada wajib pajak. 
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SIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dapat diambil simpulan yaitu self 

assessment system tidak berpengaruh terhadap penerimaan pajak pertambahan nilai di kantor 

pelayanan pajak tegal, penagihan pajak berpengaruh positif terhadap penerimaan pajak per-

tambahan nilai di kantor pelayanan pajak tegal, pemeriksaan pajak berpengaruh positif terha-

dap penerimaan pajak pertambahan niai di kantor pelayanan pajak tegal, jumlah pengusaha 

kena pajak berpengaruh positif terhadap penerimaan pajak pertambahan niai di kantor pelaya-

nan pajak tegal 
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